





EDITORIAL

Jurnal pada akhir tahun 2012 ini mencakup tulisan bidang seni rupa sendidikan
Seni Rupa. Beberapa artikel dibuat sccara perorangan dan k¢« npok,

Jurnal ini memuat 2 artike! tentang pembelajaran yang di ol Dian Wulan
dan Mesra membahas tentang bagaimana Hasil Bela seni Budaya Dan
Keterampilan (Sbk) Dengan Menggunakan Inovasi Pem t g Di Kelas,
scdangkan Welly Vina P. Haredfa dan M. Badiran men tentang Bapgaimana
meningkatkan hasil belajar teori warna di kelas. Penulis lamya yang terdiri dari 6
orang mengulas berbasis kajian seperti Gamal Kartono, Az Agus Nur Styawan,
Nufitriana Cs, Tamarin M. Sitorus cs dan artikel berbasis hasil penelitian “Hibah
Bersaing™ oleh Dwi Budiwiwaramulja.

Anikel menarik yang dipaparkan oleh Agus Nur Setyawan yang menggunakan kala
kunci citra rupa {visual literacy), budaya rupa (visual culture). dan realitas semu .

Artikel ini di antaranya mengkaji tentang media nandai gar yang memiliki
kemampuan menyihir pemirsanya melalui sejumi  pena; citra berperak dan
bersuara. Disadari atau tidak, operasionalisasinya mengl n realitas semu ke

hadapan pemirsa, yang ironisnya juga ditanggapi secara  tap oleh lembaga
penyiarnya sendiri { broadcasier).

Kedelapan artikel dalam jurnal ini diharapkan dapat me sumbangan pada
perkembangan penulisan bagi mahasiswa, dosen dan pemert ni rupa.

Medan, 15 Des 1ber 2012
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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini apakah dengan pengg ingvasi
pemberiun tugas dapat meningkatkan hasil belajar rambar
ekspresif pada mara pelajaran Seni Budaya dan Keter ' (SBK)
bagi siswa kelas IV SD Negeri 105355 Pagar Merbau tian ini
dilaksanakan pada bufan Nopember 2012 sampai Jarmar 'opudasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 105355
Pagar Merbau. Tekmik pengambilan sampel dilakukan secara Random
Sampling dan diperolek kelas IV-A berjumlah 27 siswa. Data penelitian
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar, instrumen
tersebut merupakan tes menggumbar elspresif dengan menggunakan
teknik Finger Painting, dari hasil penelitian diperoleh hasil belajar
siswa dengan nilai rata-rata siswa pada saat pre tes sebelum
diberikan tindakan sebesar 72,45 dengan tingkat ketumtasan sebesar
40,74% atau 11 siswa dan dinyatakan hasil belajarnya masih be 1
tuntas. Padu siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 78,25
dengan peningkatan perolehan hasil belajar sebesar 29,63% i
70.37% dengan jumlah 16 siswa tuntas. Pada sildus IT nilai r
kelas jugu meningkat menjadi 81,57 dengan peningkatan hasi
sebesar 25,93% dari sikdus 1 ke siklus [I menjadi 96,30% denga
26 siswa tuntas. Dengan demikian, hasil pernelitian ini mem
bahwa penggunaan inovasi pemberian tugas dengan menggunakan
Finger Paimting terbukti daput meningkatkan hasil belagjar i 1ggambar
ekspresif pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
bagi siswa kelas IV 8D Negeri 105355 Pagar Merbau.
Kata Kunci : Hasil Belajar SBK, Inovasi Pemberian Tugas
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PENDAH. . JAN

Seni Budaya dan Keterampilan {(SBK) merupakan mata pelajaran yang ada pada
kurikulum Sekolah Dasar (SD)} dengan alokasi waktu 4 x 35 n yang
pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan dan kon i sekolah masing-masing.
Pada kurikulum Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar i
menggambar ekspresif dimana siswa dapat mengekspresikan diri me i
rupa, bebas menuangkan perasaan mereka ke dalam sebuah gambar a

Tidak semua peserta didik memiliki bakat dibidang seni rupa, se ng
menemukan permasalahan dalam pembelajaran yaitu kurangm ¥a
untuk mengasah kreativitasnya dibidang kesenirtpaan seperti me¢ in
melukis, dimana hasil karya siswa selalu bercorak siereciype (I u-

begitu” saja, tidak ada perkembangan). Objek gambar juga tidak banyak bervariasi,
pada umumnya berkutat pada “sawah-gummg-mataharn”. Se! 1 itu juga dapat
dilihat dari perolehan hasi! belajar siswa yang masih rendah.










Dian Wulan dan Mesra: M tkatkan Hasil Belajar
Seni Budaya Dan Keterampilan (Sbk) Dengan ...

menggunakan instrumen observasi yang telah disediakan.

d. Refleksi
Melihat perkembangan belajar siswa pada siklus f.

Siklus 11

a. Perencanaan
Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecah  nasalah pada siklus I,
kemudian membangun program pembeiajaran untuk dilaksanakar ada tindakan
siklus II.

b. Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran tetap menggunakan penugasan yang menggunakan
Fing  Painting, namun sudah ditugaskan untuk menggambar suasana alam dan
sudah menggunakan seluruh jari untuk menggoreskan  serta berdasarkan
hasil refleksi pada siklus 1.

¢. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan lebih tajain terhadap kenm wa dalam
pembelajaran dengan mermperhatikan hasil refleksi pada sil

d. Refleksi
Melaksanakan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan hasil pengamatan
siklus IT.

Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tindakan yang telah
dilaksanakan dalam penelitian. Tingkat keberhasilan yang dicapai dilihat dari
perubahan siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan adapun romus yang
digunakan yaitu :

Sk ka yang di leh
g = or ang ay g Iperoce < 100%
Skor maksimal

Keterangan

DS = Daya Serap

Kriteria: 0% < DS < 75% (disebut belum tuntas)
75% < DS > 100% (disebut tuntas)

Dari uraian di atas, dapat diketahui siswa yang tidak tuntas = "amn belajar dan siswa
yang tuntas dalam belajar secara mdividual, Selanjutnya dapat dikerahui ketuntasan
secara keseluruhan dengan rumus sebagai berikut:

D=2 x100%
Keterangan :
D : Persentase ketuntasan

X : jumlah siswa yang telah mencapai daya serap = 75%
N :jumlah seluruh siswa

Kriteria ketuntasan belajar siswa, apabila nilai siswa > 75% maka swa tersebut
mencapai ketuntasan, jika nilai siswa < 75% maka siswa tersebut belum mencapai
ketuntasan atau tidak tuntas,
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